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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemitraan yang terjadi di Desa Labu yaitu terdapat petani yang bermitra dan 

tidak bermitra. Pola kemitraan yang dijalankan petani mitra di Desa Labu 

adalah pola kemitraan Inti-plasma dengan nama program plasma KKSR 

(Kebun Kelapa Sawit Rakyat). Petani yang mengikuti kemitraan umumnya 

memiliki modal yang kecil dan luas lahan yang sempit, sedangkan petani 

yang memiliki modal yang besar lebih memilih untuk tidak bermitra. Dalam  

kemitraan KKSR, petani yang memiliki kendala modal untuk berusahatani 

kelapa sawit dapat terbantu melalui bantuan kredit dari pemerintah daerah 

dalam bentuk biaya pembukaan lahan, pupuk dan pestisida sedangkan bibit 

dari perusahaan inti. Selain itu kemitraan KKSR juga memberikan 

keuntungan kepada petani mitra dari sisi cara manajemen usahatani kelapa 

sawit yang baik sehingga petani mitra yang telah lunas hutangnya tetap 

bermitra dengan perusahaan inti. 

2. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam 

memilih bermitra dan tidak bermitra yaitu ketersediaan modal dan 

pengalaman berusahatani. Sedangkan faktor luas lahan, pendidikan dan umur 

tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam memilih bermitra 

dengan perusahaan kelapa sawit. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani non mitra 

dengan petani mitra. Pendapatan petani non mitra sebesar Rp 17.222.256 per 

hektar per tahun dan pendapatan petani mitra sebesar Rp 11.458.508 per 

hektar per tahun. Pendapatan petani non mitra lebih tinggi daripada 

pendapatan petani mitra. Besarnya perbedaaan pendapatan antara petani mitra 

dengan petani non mitra yaitu sebesar Rp 5.763.747 per hektar per tahun. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, adapun saran dalam penelitian 

adalah sebagai berikut:  

1. Kepada petani, sebaiknya menambah modal agar dapat berusahatani kelapa 

sawit secara mandiri. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya untuk menambah variabel dalam 

model seperti variabel motivasi, harga jual dan variabel lain yang diduga 

berpengaruh terhadap keputusan petani dalam memilih bermitra dan tidak 

bermitra.   
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